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ABSTRAK 

Analisis sentimen merupakan penelitian dari suatu pendapat, atau opini dan luapan perasaan yang di ekspresikan 
dalam bentuk tekstual. Twitter merupakan sosial media yang memiliki jumah pengguna yang banyak khususnya 
di Indonesia twitter sering digunakan untuk meluapkan perasaan maupun tanggapan opini berupa tanggapan 
positif maupun negatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan sentimen masyarakat terhadap 
terpilihnya Bu Tri Rismaharini menjadi Menteri Sosial pada twitter serta mengetahui tingkat akurasi metode 
dalam mengklasifikasikan sentimen positif dan sentimen negatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu Algoritma Naïve Bayes dan pemrosesan data menggunakan aplikasi Rstudio. Hasil dari penelitian ini yaitu 
mengetahui tingkat akurasi metode Naïve Bayes dalam mengklasifikasikan data sentimen positif dan negatif 
dengan membagi data penelitian menjadi 3 data testing yaitu 30%, 25%, dan 20% dan jumlah akurasi tertinggi 
yang ada pada penelitian ini adalah data testing 30% dan data training 70% yaitu dengan tingkat akurasi 90,3%. 
Dari penelitian ini bisa diketahui bahwa menggunakan aplikasi Rstudio dan metode Naïve Bayes memiliki tingkat 
akurasi yang baik dalam menentukan sentiment analisis. 
Kata kunci: TNaïve Bayes, Analisis sentiment, RStudio, Mensos Risma. 

 

ABSTRACT 

Sentiment analysis is a study of an opinion, or opinions andoverflow of feelings that are expressed in textual form. Twitter issocial 

media that has many users, especially in Indonesia Twitter is often used to express feelings and opinion responses in the form of 

positive or negative responses. The purpose of this research is to determine public sentiment towards the election of Mrs. Tri 

Rismaharini become the Minister of Social Affairs on twitter and know the level of accuracy of the method in classifying positive 

sentiment and negative sentiment. Which method used in this research is the Naïve Bayes Algorithm and data processing using the 

Rstudio application. The results of this study are knowing the level of the accuracy of the Naïve Bayes method in classifying positive 

sentiment data and negative by dividing the research data into 3 testing data, namely 30%, 25%, and 20% and the highest amount 

of accuracy in this study is data testing 30% and training data 70% with an accuracy rate of 90.3%. From In this research, using 

the Rstudio application and the Naïve Bayes has a good level of accuracy in determining sentiment analysis. 

Keyword:  Naïve Bayes, Sentyment Analysis, RStudio, Social Minister Risma 

 

PENDAHULUAN 

Kementerian Sosial Republik Indonesia (Kemensos) adalah kementerian yang mempunyai tugas menyelenggarakan 

dan membidangi urusan dalam negeri di dalam pemerintahan. Kementerian Sosial dipimpin oleh seorang Menteri 

Sosial (Mensos) yang sejak tanggal 23 Desember 2020 dijabat oleh Tri Rismaharini.[1] 
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Mempin koKota Surabaya menjadi kota yang terbaik partisipasinya se-Asia Pasifik pada tahun 2012 versi Citynet 

atas keberhasilan pemerintah kota dan partisipasi rakyat dalam mengelola lingkungan.[2] 

analisis sentimen masyarakat terhadap calon presiden dan wakil presiden Indonesia 2014 yang diungkapkan melalui 

jejaring sosial Twitter menggunakan naïve bayes [3] 

Dari hasil penelitian yang dilakukan menggunakan naïve bayes adalah melakukan text mining pada komentar-

komentar yang terkait postingan mengenai efektifitas ganjil genap di tol bekasi pada Twitter, Instagram, Youtube 

dan Facebook. Ada beberapa tahapan untuk melakukan text minning antara lain selection, preprocessing, 

transformation, datamining dan evaluation [4] 

Metode klasifikasi naive bayes cukup baik digunakan untuk memprediksi sentimen masyarakat terhadap sistem 

sekat sekolah karena memiliki akurasi yang cukup tinggi yaitu 0,8079.[5] 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dilakukan analisis sentimen terhadap tweet dengan mengklasifikasikan kedalam 

kategori positif atau negatif menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier. Dari hasil klasifikasi tersebut kita dapat 

memprioritaskan bantuan dengan mengkategorikan setiap hasil klasifikasi [6] 

memperoleh data review film yang bersumber dari komentar film di Twitter. Jumlah opini yang diposting di Twitter 

perlu dikategorikan menurut sentimennya, sehingga mudah untuk membuat opini tersebut cenderung berupa film, 

baik opini tersebut cenderung positif maupun negatif. Algoritma yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

algoritma Naive Bayes.[7] 

Tugas dasar analisis sentimen adalah mengelompokkan teks yang ada ke dalam kalimat atau kemudian dokumen 

menentukan opini yang mana dinyatakan dalam kalimat atau dokumen apakah itu positif, negatif atau netral dalam 

beberapa penelitian terutama pada bagian komentar sebelum produknya, tentukan dulu elemen produknya produk 

didiskusikan sebelum memulai proses opinion minning.[9] 

METODE PENELITIAN 

Menganalisis sentimen untuk mengetahui sentimen masyarakat terhadap terpilihnya Tri Rismaharini menjadi 

Menteri Sosial dengan menggunakan metode Naïve Bayes, pada metode ini terdapat dua pemrosesan yaitu 

pemrosesan data training dan pemrosesan data testing. Langkah awal yang harus dilakukan adalah proses 

preprocessing dataset. Proses ini bertujuan untuk membersihkan data dan menormalisasi dataset dengan tujuan 

agar mempermudah melakukan pelabelan sentimen.  

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 
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Pada metode ini terdapat dua pemrosesan yaitu pemrosesan data training dan pemrosesan data testing. Langkah 

awal yang harus dilakukan adalah proses preprocessing dataset. Proses ini bertujuan untuk membersihkan data dan 

menormalisasi dataset dengan tujuan agar mempermudah melakukan pelabelan sentimen. Setelah dilakukan 

labeling sentimen pada dataset dengan memberikan sentiment positif dan negatif kemudian data dibagi menjadi 

data training dan data testing. Langkah berikutnya yaitu melakukan model klasifikasi Naïve Bayes terhadap data 

training, selanjutnya melakukan perhitungan prediksi terhadap data testing sehingga hasilnya akan muncul tabel 

prediksi confusion matrix dari pengujian data testing dan hasil akurasi metode Naïve Bayes. 

Langkah berikutnya yaitu menerapkan metode yang diususlkan yakni algoritma Naïve Bayes. Agar dapat melakukan 

perhitungan algoritma Naïve Bayes menggunakan software RStudio, maka penulis perlu membagi dataset yang 

sudah diberi sentimen menjadi dua bagian yaitu data training dan data testing, Pada pengujian ini, penulis membagi 

pengujian dalam tiga perhitungan yaitu: 

Tabel 1: Data Training dan Data Testing 

 

1. Pengujian data Testing 30% 

Tabel 2: Hasil Prediksi Testing 30% 

 

2. Pengujian Data Testing 25% 

Tabel 3: Prediksi Data Testing 25% 

 

3. Pengujian Data Testing 20% 

Table 4: Hasil Prediki Testing 20% 

 

Dalam penerapan algoritma Naïve Bayes pada software RStudio, ada beberapa package yang akan diperlukan untuk 

melakukan proses perhitungan algoritma Naïve Bayes di antaranya adalah package “e1071”, package “caret”,  dan 
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package “caTools”. Package “e1071” merupakan package yang digunakan  untuk menjalankan metode Naïve Bayes 

pada RStudio, package “caret” merupakan package yang digunakan untuk melihat apakah metode Naïve Bayes ini 

baik atau tidak untuk digunakan dilihat dari akurasi, sensitifitas dan  spesifisitas, dan package “caTools” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam mengklasifikasikan kalimat sentimen positif dan negatif informasi sentiment masyarakat terhadap 

terpilihnya Tri Rismaharini menjadi Menteri Sosial yang didapat dari media sosial yaitu Twitter Setelah melakukan 

analisa dan pengujian data yang dibahas pada bab sebelumnya, maka penulis akan memaparkan hasil pengolahan 

dan pengujian data, proses crawling data pada media sosial twitter dengan menggunakan software RStudio untuk 

memperoleh data yang digunakan sebagai bahan penelitian. Crawling data menggunakan kata kunci “mensos 

risma” dengan jumlah data tweet sebanyak 3000 data. 

 

Gambar 1: Hasil Crawling Data 

Preprocessing dilakukan sebelum proses pemberian sentimen terhadap data. Preprocessing adalah proses untuk 

membersihkan dataset, menghilangkan variabel yang tidak digunakan, merubah huruf kapital menjadi huruf kecil, 

menghilangkan tanda #, @, //, URL, username, nomor serta menghapus spasi yang berlebihan. 
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Gambar 2: Hasil Preprocessing Data 

Dalam melakukan pengujian pada dataset ini, penulis membagi data menjadi dua yaitu data training dan data testing. 

Pada penelitian ini dilakukan tiga kali pengujian data dengan rasio yang berbeda-beda, yaitu sebagai berData 

Training 70% dan Data Testing 30% Pada pengujian ini akan dihitung akurasinya terhadap data testinguntuk 

mengetahui seberapa akurat hasil pengujian data tersebut. Berikut ini hasil pengujian Algoritma Naïve Bayes dengan 

data testing 30% Berikut  ini nilai prediksi pada pengujian data testing 30%. 

 

Gambar 3: Predikis Data Testing 25% 

Prediksi dari data sentimen negative yang terdeteksi negative adalah 144 dan yang salah adalah 0, sedangkan data 

sentimen positive yang terdeteksi positive adalah 80 dan yang salah 26. 
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Gambar 4 : Akurasi Data Testing 25% 

Dengan cara yang sama seperti data testing 30% untuk menentukan akurasi yang kedua dengan data testing 25%. 

Berikut adalah hasilnya: Prediksi dari data sentimen negative yang terdeteksi negative adalah 115 dan yang salah 

adalah 0, sedangkan data sentimen positive yang terdeteksi positive adalah 64 dan yang salah 21 

 

Gambar 5: Predikis Data Testing 20 % 

Hasil perhitungan dengan mengugunakan algorithma Naïve Bayes  

 

Gambar 6 : Akurasi Data Testing 20% 
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Dari hasil perhitngan tiga sampel pembagian data, kemudian hasil dari sistem RStudio diperoleh hasil prediksi 

nilai accuracy sebagai berikut: 

Tabel 5 Akurasi Hasil Prediksi 

 

Hasil dari dataset Menteri Sosial Risma menyatakan bahwa tingkat akurasi dari Naïve Bayes menggunakan software 

RStudio dengan tiga pengujian data adalah 90.33%, 89.60% dan 89.50%. Dapat disimpulkan bahwa presentase 

hasil tertinggi dari tiga pengujian yang dilakukan adalah 90.33% dari pembagian data testing 30% dan data training 

70%. 

Setelah mendapatkan hasil akurasi pada pengujian Naïve Bayes, kemudian dilakukan proses pembentukan 

wordcloud. Wordcloud dilakukan untuk mengetahui frekuensi setiap kata. Untuk menentukan wordcloud, maka 

dataset yang semula dalam bentuk file excel darus dirubah menjadi bentuk file word, kemudian setiap kalimat 

dibuat menjadi perkata. Dalam hasil wordcloud, untuk tulisan yang paling besar menandakan bahwa kata tersebut 

yang paling sering muncul pada teks, begitupun pada ukuran yang lebih kecil menandakan kata tersebut lebih sedikit 

muncul dalam teks. Pada hasil wordcloud dalam penelitian ini, kata yang paling sering muncul adalah Mensos 

kemudian risma dan seterusnya hingga kata yang paling sedikit muncul. Disini diambil minimal kata yang 

dimunculkan pada wordcloud adalah 100 pengulangan kata. Berikut adalah hasil wordcloud pada penelitian ini.  

 

Gambar 7: Wordcloud 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian terhadap analisis sentimen  menggunakan algoritma Naïve Bayes, maka 

dapat disimpulkan bahwa : teknik Algoritma Naïve Bayes dapat digunakan untuk melakukan analisis  sentimen 

terhadap terpilihnya Tri Rismaharini sebgaai Menteri sosial berdasarkan  pendapat dan opini yang ada pada sosial 

media twitter. Analisis sentimen terhadap terpilihnya Tri Rismaharini sebagai Menteri  Sosial menggunakan metode 

Naïve Bayes menghasilkan nilai akurasi tertinggi  90.33%, Precision sebesar 77,7% dan Sensitivity atau Recall 

sebesar 99,9%, pada  pengujian yang menggunakan dataset 30% data testing dan 70% data training.  sedangkan 
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nilai akurasi terendah 89.5%, Precision sebesar 75,3% dan Sensitivity atau Recall sebesar 99,9% dengan pengujian 

menggunakan dataset 20% data testing dan 80% data training. Proses klasifikasi semakin akurat jika data training 

yang digunakan dalam pengujian berjumlah banyak akan tetapi dapat juga  mengurangi keakuratan data jika kata-

kata yang terdapat pada tweet mengalami   bias atau makna ganda. 
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